A.

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Kuantitatif

1. Aalisis Location Quotient (LQ)

Analisis LQ digunakan untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi
yang termasuk sektor basis (basis economics) dan sektor tidak basis (non
basis economics). Pada dasarnya, sektor ekonomi dapat dikatakan sebagai
sektor basis ketika sektor tersebut mampu memberikan kontribusi yang
besar bagi daerahnya dan juga dapat memenuhi kebutuhan daerah lain.
Sektor tidak basis merupakan sektor ekonomi yang hanya mampu

memenuhi kebutuhan daerahnya sendiri.

Jika hasil perhitungan menunjukkan angka lebih dari 1 (LQ>1)
maka sektor tersebut termasuk sektor basis dan sebaliknya jika hasil
perhitungan menunjukkan angka kurang dari 1 (LQ<1) maka sektor
tersebut merupakan sektor non basis. Hasil analisis Location Quotient
(LQ) Kabupaten Kulon Progo selama periode penelitian yaitu dari tahun

2012-2016 selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1.
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TABEL 5.1.

Hasil Perhitungan Indeks Location Quotient (LQ) Kabupaten
Kulon Progo Tahun 2012-2016

Tahun Rata-
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Rata

No. Lapangan Usaha

Pertanian, Kehutanan, dan

. 193|194 198 | 1,97 | 1,98 1,96
Perikanan

Pertambangan dan 2,54 | 258 | 2,57 | 259 | 2,63 | 2,58
Penggalian

3 | Industri Pengolahan 0,90 | 0,91 | 0,96 | 0,97 | 0,98 0,94

Pengadaan Listrik dan 0.64 | 064 | 0.64 | 0,65 | 0,65 0,64

Gas
Pengadaan Air,

5 | Pengolahan sampah, 1,35 11,36 | 1,33 | 1,33 | 1,33 1,34
Limbah dan Daur Ulang

6 | Konstruksi 0,90 | 0,90 | 0,90 | 0,90 | 0,91 0,90

Perdagangan Besar dan
7 | Eceran; Reparasi Mobil 160 | 1,61 | 1,61 | 1,62 | 1,63 1,62
dan Sepeda Motor

Transportasi dan

8 160|157 | 155|155 | 1,53 1,56
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi

9 dan Makan Minum 0,39 | 0,40 | 0,39 | 0,39 | 0,39 0,39

10 | Informasi dan 058 | 0,58 | 0,59 | 0,60 | 0,60 | 0,59
Komunikasi

17 | Jasa Keuangan dan 078 | 0,80 | 0,82 | 0,82 | 0,82 | o081
Asuransi

12 | Real Estate 0,50 | 0,50 | 0,49 | 0,50 | 0,50 0,50

13 | Jasa Perusahaan 0,28 | 0,28 | 0,28 | 0,28 | 0,28 0,28
Administrasi

14 | Pemerintahan, Pertahanan | 1,07 | 1,08 | 1,08 | 1,08 | 1,09 1,08
dan Jaminan Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 0,72 10,72 | 0,72 | 0,72 | 0,73 0,72

16 Jasa_Kesehata_m dan 058 | 058 | 0,58 | 0.59 | 0,59 0,59
Kegiatan Sosial

17 | Jasa Lainnya 1,48 | 1,48 | 1,50 | 1,50 | 1,51 1,49

Sumber: BPS Kabupaten Kulon Progo (data diolah tahun 2018)
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TABEL 5.2.

Hasil Klasifikasi Perhitungan Indeks Location Quotient (LQ)
Kabupaten Kulon Progo Tahun 2012-2016

Klasifikasi
Lapangan Usaha Rata-Rata Sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,96 Basis
Pertambangan dan Penggalian 2,58 Basis
Industri Pengolahan 0,94 Non basis
Pengadaan Listrik dan Gas 0,64 Non basis
Pengadaan Air, Pengolahan sampah, 1.34 Basis

Limbah dan Daur Ulang

Konstruksi 0,90 Non basis

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi

Mobil dan Sepeda Motor 162 Basis
Transportasi dan Pergudangan 1,56 Basis
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,39 Non basis
Informasi dan Komunikasi 0,59 Non basis
Jasa Keuangan dan Asuransi 0,81 Non basis
Real Estate 0,50 Non basis
Jasa Perusahaan 0,28 Non basis
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan .
Jaminan Sosial Wajib 1,08 Basis
Jasa Pendidikan 0,72 Bon basis
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,59 Non basis
Jasa Lainnya 1,49 Basis

Sumber: BPS Kabupaten Kulon Progo (data diolah tahun 2018)

Berdasarkan tabel 5.1 dan 5.2 dapat diketahui bahwa Kabupaten
Kulon Progo memiliki 7 sektor basis yaitu (1) sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan dengan indeks LQ rata-rata sebesar 1,96; (2) sektor
pertambangan dan penggalian dengan indeks LQ rata-rata sebesar 2,58;

(3) sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang
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dengan indeks LQ rata-rata sebesar 1,34; (4) sektor perdagangan besar dan
eceran; reparasi mobil dan sepeda motor dengan indeks LQ rata-rata
sebesar 1,62; (5) sektor transportasi dan pergudangan dengan indeks LQ
rata-rata sebesar 1,56; (6) sektor administrasi pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial wajib dengan indeks LQ rata-rata sebesar 1,08; (7) dan
sektor jasa lainnya dengan indeks LQ rata-rata sebesar 1,49. Adapun
sektor pertambangan dan penggalian memiliki nilai LQ yang paling tinggi
di antara sektor lainnya. Sektor basis merupakan sektor yang memiliki LQ
lebih dari satu (LQ>1) yang artinya 7 sektor di atas memiliki sumbangan
yang lebih besar terhadap PDRB Kabupaten Kulon Progo dibandingkan

sumbangan sektor yang sama terhadap PDRB Provinsi DIY.

Dari 17 sektor ekonomi di atas, terdapat 10 sektor tidak basis atau
sektor yang memiliki LQ<1 yaitu (1) sektor industri pengolahan, (2) sektor
pengadaan listrik dan gas, (3) sektor konstruksi, (4) sektor penyediaan
akomodasi dan makan minum, (5) sektor informasi dan komunikasi, (6)
sektor jasa keuangan dan asuransi, (7) sektor real estate, (8) sektor jasa
perusahaan, (9) sektor jasa pendidikan dan (10) sektor jasa kesehatan dan

kegiatan sosial.
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2. Analisis Shift-share

Analisis Shift-share digunakan untuk menganalisis perubahan
struktur ekonomi wilayah analisis dibandingkan dengan perekonomian
wilayah referensi. Dalam penelitian ini adalah Kabupaten Kulon Progo
dikaitkan dengan Provinsi DIY. Untuk mengetahui proses pertumbuhan
ekonomi suatu daerah dengan menggunakan analisis Shift-share
digunakan variabel yang penting seperti pendapatan, tenaga kerja dan
penduduk. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel berupa
pendapatan daerah yaitu PDRB Kabupaten Kulon Progo dan PDRB

Provinsi DIY.

Dari hasil analisis ini dapat diketahui adanya pergeseran hasil
pembangunan perekonomian daerah, apakah pembangunan daerah itu
lebih lambat atau lebih cepat dari kemajuan di tingkat nasional. Hasil

analisis Shift-share selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.3.
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Berdasarkan hasil analisis Shift-share pada tabel 5.3 menunjukkan
bahwa sektor ekonomi menurut lapangan usaha (Dij) di Kabupaten Kulon
Progo tahun 2012-2016 mengalami perubahan atau pergeseran. Perubahan

PDRB tersebut sebesar Rp 315.586,95 juta.

Pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi DIY (Nij) memiliki nilai
positif dalam memberikan kontribusi PDRB yaitu pada tahun 2013 sebesar
Rp 292.445,80 juta, pada tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi Rp
302.100,75 juta, kemudian pada tahun 2015 menjadi 313.539,27 juta dan

terus mengalami kenaikan hingga tahun 2016 menjadi Rp 329.590,82 juta.

Pengaruh bauran industri (Mij) secara keseluruhan terhadap
perkembangan lapangan usaha Kabupaten Kulon Progo pada tahun
penelitian yaitu tahun 2012 hingga tahun 2016 memiliki pengaruh negatif.
Komponen bauran industri (Mij) pada tahun 2013 memberikan nilai negatif
sebesar Rp -1.074,53 juta, kemudian pada tahun 2014 memberikan nilai
sebesar Rp -51.380,89 juta, dan pada tahun 2015 sebesar Rp -26.883,75 juta,

kemudian pada tahun 2016 menjadi Rp -22.923,66.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij) di Kabupaten
Kulon Progo pada tahun 2013 memiliki nilai negatif yaitu Rp -9.353,43 juta,
selanjutnya pada tahun 2014 mengalami kenaikan nilai menjadi positif
sebesar Rp 30.424,24 juta, pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi
Rp 6.131,06 juta dan pada tahun 2016 kembali mengalami kenaikan menjadi

Rp 8.919,79 juta.
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Keseluruhan perubahan pendapatan (Dij) di Kabupaten Kulon Progo
pada tahun 2013 memberikan nilai positif sebesar Rp 282.017,83 juta turun
menjadi 281.144,10 juta pada tahun 2014, kemudian mengalami kenaikan
menjadi Rp 292.786,58 juta pada tahun 2015 dan pada tahun 2016 juga

mengalami kenaikan menjadi Rp 315.586,95 juta.

Dari hasil analisis Shift-share diperoleh nilai komponen bauran
industri (Mij) negatif yang menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor
ekonomi di Kabupaten Kulon Progo tumbuh lebih lambat dibandingkan
dengan pertumbuhan sektor ekonomi di Provinsi DIY. Adapun nilai dari
komponen keunggulan kompetitif (Cij) memiliki nilai positif yang artinya
sektor ekonomi di Kabupaten Kulon Progo secara keseluruhan memiliki
daya saing yang lebih tinggi dibandingkan dengan sektor ekonomi di tingkat
Provinsi DIY. Komponen pertumbuhan pendapatan daerah (Dij) secara
keseluruhan memiliki nilai positif yang artinya pertumbuhan pendapatan
sektor di Kabupaten Kulon Progo lebih cepat dibandingkan pertumbuhan

pendapatan sektor di Provinsi DIY.
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3. Analisis Metode Rasio Pertumbuhan (MRP)

Analisis ini digunakan untuk melihat deskripsi kegiatan ekonomi
(sektor ekonomi) yang potensial di Kabupaten Kulon Progo selama
periode penelitian. Pada dasarnya, alat analisis ini sama dengan LQ,
namun pada analisis LQ perhitungannya menggunakan kriteria kontribusi,
sedangkan analisis MRP menggunkanan kriteria pertumbuhan.

Analisis MRP menggunakan dua macam rasio yang digunakan
yaitu Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPr) dan Rasio
Pertumbuhan Wilayah Analisis (RPs). Jika nilai RPr dan RPs lebih dari
satu maka nominalnya positif, sedangkan jika nilainya kurang dari satu
maka nominalnya adalah negatif.

Nilai RPr positif menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor
tersebut menonjol di tingkat referensi, sebaliknya jika RPr memiliki nilai
negatif maka pertumbuhan sektor tersebut tidak menonjol di wilayah
referensi. Nilai RPs positif menunjukkan bahwa laju pertumbuhan sektor
tersebut lebih menonjol pada wilayah analisis dibandingkan sektor yang
sama di wilayah referensi dan jika RPs bernilai negatif menunjukkan

bahwa pertumbuhan sektor tersebut lebih menonjol di wilayah referensi.



TABEL 5.4.
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Hasil Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) Kabupaten Kulon
Progo Tahun 2012-2016

Model Rasio Pertumbuhan

Lapangan Usaha Klasifikasi
Rpr | Nominal | RPs | Nominal

E:ﬁigilaanr{ Kehutanan, dan 0,17 i 1.32 4 i
Pertambangan dan Penggalian 0,30 - 1,28 + Il
Industri Pengolahan 0,86 - 1,42 + Il
Pengadaan Listrik dan Gas 1,45 + 1,00 + I
campa Limbah dan Daur Ulang | 047 | <088 | W
Konstruksi 0,98 - 0,99 - v
e ey | 144+ 10 ¢ | 1
Transportasi dan Pergudangan 0,88 - 0,62 - v
Fl\fi%ergiaan Akomodasi dan Makan 1.24 N 0,02 i I
Informasi dan Komunikasi 1,27 + 1,05 + I
Jasa Keuangan dan Asuransi 1,67 + 1,15 + I
Real Estate 1,12 + 0,93 - I
Jasa Perusahaan 1,05 + 0,97 - I
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial 1,07 + 1,02 + I
Wajib
Jasa Pendidikan 1,11 + 0,97 - I
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial| 1,30 + 0,99 - I
Jasa Lainnya 1,17 + 1,00 + I

Sumber: BPS Kabupaten Kulon Progo (data diolah tahun 2018)
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Berdasarkan hasil analisis MRP di atas, dapat dikategorikan

menjadi empat klasifikasi yaitu:

Klasifikasi | jika RPr (+) dan RPs (+) maka sektor tersebut
memiliki pertumbuhan yang menonjol pada tingkat Provinsi DIY dan juga
pada tingkat Kabupaten Kulon Progo. Sektor yang termasuk dalam
klasifikasi | terdiri dari enam sektor yaitu (1) sektor pengadaan listrik dan
gas, (2) sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda
motor, (3) sektor informasi dan komunikasi, (4) sektor jasa keuangan dan
asuransi, (5) sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan

sosial wajib dan (6) sektor jasa lainnya.

Klasifikasi Il jika RPr (+) dan RPs (-) maka sektor tersebut
mempunyai pertumbuhan yang menonjol pada wilayah Provinsi DIY,
namun tidak menonjol pada wilayah Kabupaten Kulon Progo. Sektor yang
termasuk dalam klasifikasi Il terdiri dari empat sektor yaitu (1) sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum, (2) real estate, (3) sektor jasa
perusahaan, (4) sektor jasa pendidikan dan (5) sektor jasa kesehatan dan

kegiatan sosial.

Klasifikasi 11l jika RPr (-) dan RPs (+) maka sektor tersebut
memiliki pertumbuhan yang tidak menonjol pada wilayah Provinsi DIY,
namun menonjol pada wilayah Kabupaten Kulon Progo. Sektor yang

termasuk dalam Klasifikasi 111 terdiri dari empat sektor yaitu (1) sektor
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pertanian, kehutanan dan perikanan dan (2) sektor pertambangan dan

penggalian, (3) sektor industri pengolahan.

Klasifikasi 1V jika RPr (-) dan RPs (-) maka sektor tersebut
memiliki pertumbuhan yang tidak menonjol baik di tingkat Provinsi DIY
maupun pada tingkat Kabupaten Kulon Progo. Sektor yang termasuk
klasifikasi IV terdiri dari tiga sektor yaitu (1) sektor pengadaan air,
pengolahan sampah, limbah dan daur ulang, (2) sektor konstruksi dan (3)

sektor transportasi dan pergudangan.

4. Analisis Overlay

Analisis ini digunakan untuk menentukan manakah sektor
ekonomi yang potensial berdasarkan kriteria pertumbuhan dan
kontribusinya dengan cara menggabungkan hasil dari MRP (RPs) dan LQ.
Dengan menggabungkan kedua metode tersebut, penentuan kegiatan
ekonomi yang potensial dapat lebih akurat. Hasil analisis Overlay

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.5.



TABEL 5.5.

Hasil Analisis Overlay Kabupaten Kulon Progo Tahun 2012-2016

Rps LQ
Lapangan Usaha Nilai | Nominal | Nilai | Nominal Overlay
Pertanian,
Kehutanan, dan 1,32 + 1,96 + ++
Perikanan
Pertamb_angan dan 128 N 258 N it
Penggalian
Industri 142 N 0.94 ) .
Pengolahan
Pengadaan Listrik 1.00 N 0,64 ] .
dan Gas
Pengadaan Air,
Pengolahan
sampah, Limbah 0,68 i 1,34 + -+
dan Daur Ulang
Konstruksi 0,99 - 0,90 - -
Perdagangan Besar
dan Eceran;
Reparasi Mobil 1,00 * 1,62 + ++
dan Sepeda Motor
Transportasi dan 0,62 i 156 N N
Pergudangan
Penyediaan
Akomodasi dan 0,92 - 0,39 - -
Makan Minum
Inform§5| dgn 1,05 N 0.59 i .
Komunikasi
Jasa Keuangan dan 115 N 0.81 ] .
Asuransi
Real Estate 0,93 - 0,50 - -
Jasa Perusahaan 0,97 - 0,28 - -
Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan 1,02 + 1,08 + ++
Jaminan Sosial
Wajib
Jasa Pendidikan 0,97 - 0,73 - -
Jasa_Kesehatgn dan 0,99 i 0,59 i B
Kegiatan Sosial
Jasa Lainnya 1,00 + 1,50 + +—+

Sumber: BPS Kulon Progo (data diolah tahun 2018)
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Berdasarkan hasil analisis Overlay pada tabel 5.5, dapat

dikategorikan menjadi empat kriteria sektor ekonomi yaitu:

Kriteria I, jika komponen RPs dan LQ bernotasi positif (+)
maka kegiatan sektor ekonomi tersebut merupakan sektor yang dominan
baik dari segi pertumbuhan maupun dari kontribusinya. Sektor tersebut
meliputi (1) sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, (2) sektor
pertambangan dan penggalian, (3) sektor perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda motor, (4) sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib dan (5) sektor jasa lainnya. Sektor ini

merupakan sektor unggulan di Kapubaten Kulon Progo.

Kriteria 11, jika RPs bernotasi positif (+) dan LQ bernotasi
negatif (-) maka sektor tersebut merupakan sektor yang potensial di
Kabupaten Kulon Progo karena meskipun kontribusinya rendah akan
tetapi pertumbuhannya tinggi. Sektor tersebut adalah (1) industri
pengolahan, (2) sektor pengadaan listrik dan gas, (3) sektor informasi dan

komunikasi dan (4) sektor jasa keuangan dan asuransi.

Kriteria 11, jika RPs bernotasi negatif (-) dan LQ bernotasi
positif menunjukkan bahwa sektor memiliki pertumbuhan yang rendah
tetapi kontribusinya besar. Sektor ini dimungkinkan sebagai sektor yang
sedang mengalami penurunan. Sektor tersebut adalah (1) sektor pengadaan
air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang dan (2) sektor transportasi

dan pergudangan.
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Kriteria 1V, jika komponen RPs dan LQ bernotasi negatif (-)
maka sektor tersebut tidak dominan baik dari segi pertumbuhannya
maupun dari segi kontribusinya. Sektor tersebut adalah (1) sektor
konstruksi, (2) sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, (3) sektor
real estate, (4) sektor jasa perusahaan, (5) sektor jasa pendidikan dan (6)

sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial.

5. Analisis Tipologi Klassen

Analisis ini digunakan untuk menentukan Kklasifikasi sektor
ekonomi di Kabupaten Kulon Progo selama periode penelitian yaitu tahun
2012 hingga tahun 2016. Dari analisis Tipologi Klassen akan diperoleh
empat klasifikasi yaitu sektor maju dan tumbuh cepat jika si>s dan ski>sk,
sektor berkembang cepat jika si>s dan ski<sk, sektor maju tapi tertekan
jika si<s dan ski>sk, dan sektor relatif tertinggal jika si<s dan ski<sk.

Hasil analisis Tipologi Klassen secara lengkap dapat dilihat pada

tabel 5.6.
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TABEL 5.6.

Hasil Analisis Tipologi Klassen Kabupaten Kulon Progo
Tahun 2012-2016

si _ _
» si>s si<s
Sektor maju cepat: Sektor maju tapi tertekan:
- Pertanian, kehutanan dan - Pengadaan air, pengolahan
perikanan sampah, limbah dan daur ulang
- Pertambangan dan - Transportasi dan pergudangan
penggalian
ski>sk | - Perdag.angan bes_ar dar_1
eceran; reparasi mobil dan
sepeda motor
- Administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan
sosial wajib
- Jasa lainnya
Sektor berkembang cepat: Sektor relatif tertinggal:
- Industri pengolahan - Pengadaan listrik dan gas
- Informasi dan komunikasi | - Konstruksi
- Jasa keuangan dan - Penyediaan akomodasi dan
: asuransi makan minum
ski < sk
- Real estate
- Jasa perusahaan
- Jasa pendidikan
- Jasa kesehatan dan kegiatan
sosial

Sumber: BPS Kabupaten Kulon Progo (data diolah tahun 2018)

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa terdapat lima sektor
di Kabupaten Kulon Progo yang termasuk ke dalam kategori sektor maju
dan tumbuh cepat. Sektor tersebut memiliki tingkat pertumbuhan dan

kontribusi yang lebih tinggi di tingkat kabupaten dibandingkan dengan
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tingkat pertumbuhan dan nilai kontribusi sektor yang sama di tingkat
Provinsi DIY. Sektor tersebut adalah (1) sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan, (2) sektor pertambangan dan penggalian, (3) sektor
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, (4) sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib dan (5)

sektor jasa lainnya

Adapun sektor yang tergolong sebagai sektor maju tapi tertekan
terdiri dari lima sektor yaitu (1) Informasi dan komunikasi, (2) sektor
pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang (3) sektor
konstruksi, (4) sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan
sepeda motor dan (5) sektor transportasi dan pergudangan. Sektor tersebut
merupakan sektor yang memiliki laju pertumbuhan lebih rendah di tingkat
Kabupaten Kulon Progo dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor
yang sama di tingkat Provinsi DIY. Akan tetapi, besarnya kontribusi sektor
ekonomi tersebut lebih besar di tingkat Kabupaten Kulon Progo
dibandingkan dengan nilai kontribusi sektor yang sama di tingkat Provinsi

DIY.

Sektor yang tergolong dalam sektor berkembang cepat terdiri dari
tiga sektor yaitu (1) sektor industri pengolaham, (2) pengadaan listrik dan
gas dan (3) sektor jasa keuangan dan asuransi. Sektor ini merupakan sektor
yang memiliki laju pertumbuhan lebih besar di tingkat Kabupaten Kulon
Progo dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sama di tingkat

Provinsi DIY. Namun, nilai kontribusi di tingkat Kabupaten Kulon Progo
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lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai kontribusi sektor yang sama

di tingkat Provinsi DIY.

Selanjutnya, sektor yang tergolong dalam sektor relatif tertinggal
terdiri dari lima sektor yaitu (1) sektor penyediaan akomodasi dan makan
minum, (2) sektor real estate, (3) sektor jasa perusahaan, (4) sektor jasa
pendidikan dan (5) sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Sketor ini
merupakan sektor yang memiliki laju pertumbuhan dan juga besar
kontribusi yang lebih rendah di tingkat Kabupaten Kulon Progo dibanding
laju pertumbuhan dan nilai kontribusi pada sektor yang sama di tingkat

Provinsi DIY.

6. Penentuan Sektor Unggulan

Sektor unggulan Kabupaten Kulon Progo dapat diperoleh dengan
menggabungan hasil analisis LQ dan MRP (Overlay) serta Klassen
Typology. Sektor unggulan merupakan sektor yang memiliki pertumbuhan
dan kontribusi besar serta tergolong dalam sektor yang maju dan tumbuh
cepat. sektor tersebut memberikan pengaruh yang cukup besar bagi PDRB
Kabupaten Kulon Progo, sehingga perlu dikembangkan untuk

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah.



Hasil Analisis Tipologi Klassen, LQ dan MRP (Overlay)

TABEL 5.7.

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2012-2016
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. . LQ Rps

Sektor Ekonomi Klassen Typologi Riil | Keterangan | Riil | Tanda
Pertanla_n, Kehutanan, Tumbuh cepat 1,96 Basis 1,32 +
dan Perikanan
Pertamb_a ngan dan Tumbuh cepat 2,58 Basis 1,28 +
Penggalian
Industri Pengolahan Eeep:;(te mbang 0,94 Non basis 1,42 +
Zzggadaan Listrik dan Relatif tertinggal | 0,64 Non basis 1 +
Pengadaan Air,
Pengolahan sampah, Maju tapi tertekan | 1,34 Basis 0,68 -
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi Relatif tertinggal | 0,9 Non basis 0,99 -
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil | Tumbuh cepat 1,62 Basis 1 +
dan Sepeda Motor
Transportasi dan Maju tapi tertekan | 1,56 Basis 0,62 -
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi . . .
dan Makan Minum Relatif tertinggal | 0,39 Non basis 0,92 -
Informq5| dgn Berkembang 0,59 Non basis 1,05 +
Komunikasi cepat
Jasa Kegangan dan Berkembang 0,81 Non basis 115 +
Asuransi cepat
Real Estate Relatif tertinggal | 0,5 Non basis 0,93 -
Jasa Perusahaan Relatif tertinggal | 0,28 Non basis 0,97 -
Administrasi
Pemerintahan, . Tumbuh cepat 1,08 Basis 1,02 +
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib
Jasa Pendidikan Relatif tertinggal | 0,72 Non basis 0,97 -
Jasa_Kesehata_m dan Relatif tertinggal | 0,59 Non basis 0,99 -
Kegiatan Sosial
Jasa Lainnya Tumbuh cepat 1,49 Basis 1 +

Sumber: BPS Kabupaten Kulon Progo (data diolah tahun 2018)
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Berdasarkan penggabungan hasil analisis tersebut dapat diperoleh
sektor perekonomian Kabupaten Kulon Progo yang tergolong dalam
sektor unggulan yaitu (1) sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, (2)
sektor pertambangan dan penggalian, (3) sektor perdagangan besar dan
eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, (4) sektor administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib dan (5) sektor jasa

lainnya.

B. Analisis Deskriptif

1. Analisis Kontribusi Sektoral

Salah satu indikator terjadinya perubahan struktur ekonomi
adalah terjadinya pergeseran kontribusi sektoral di dalam PDRB yang
ditandai dengan menurunnya kontribusi salah satu sektor atau beberapa
sektor ekonomi, atau sebaliknya terjadi peningkatan kontribusi. Analisis
kontribusi sektoral bertujuan untuk menganalisis besarnya kontribusi
masing-masing sektor ekonomi terhadap PDRB Kabupaten Kulon Progo
selama periode penelitian.

Hasil analisis kontribusi sektoral Kabupaten Kulon Progo tahun

2012-2016 dapat dilihat pada tabel 5.8.



TABEL 5.8.

Kontribusi Sektoral PDRB Kabupaten Kulon Progo Menurut

Lapangan Usaha Tahun 2012-2016
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Lapangan Usaha Tahun R;gtg'
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

Pertanian, Kehutanan, dan | o, 17 | 1970 | 18,66 | 18,13 | 17,61 | 18,85
Perikanan
Pertambangan dan 157 | 1,57 | 152 | 146 | 1,42 | 1551
Penggalian
Industri Pengolahan 11,84 | 12,13 | 12,59 | 12,46 | 12,52 | 12,31
Pengadaan Listrik dan Gas | 0,10 0,10 0,10 | 0,10 | 0,11 | 0,10
Pengadaan Air,
Pengolahan sampah, 0,15 0,14 0,14 | 0,14 | 0,23 | 0,14
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi 8,48 8,43 8,47 | 845 | 859 | 8,48
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil 13,13 | 13,19 | 13,27 | 13,51 | 13,70 | 13,36
dan Sepeda Motor
Transportasi dan 889 | 875 | 854 | 846 | 829 | 858
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi 356 | 365 | 365 | 368 | 372 | 3,65
dan Makan Minum
Informasi dan Komunikasi | 6,06 6,13 6,30 | 6,35 | 6,54 | 6,27
Jasa Keuangan dan 254 | 275 | 2,93 | 302 | 301 | 2,85
Asuransi
Real Estate 3,55 3,53 356 | 361 | 3,64 | 358
Jasa Perusahaan 0,32 0,32 0,33 | 0,33 | 0,33 | 0,33
Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan 8,01 8,03 8,14 | 8,17 | 8,28 | 8,13
dan Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan 6,20 6,15 6,30 | 6,45 | 6,40 | 6,30
Jasa Kesehatan dan 146 | 148 | 152 | 1,55 | 1,57 | 1,51
Kegiatan Sosial
Jasa Lainnya 3,96 3,95 400 | 4,13 | 4,16 | 4,04

SumberBPS Kabupaten Kulon progo (data diolah tahun 2018)



96

Berdasarkan tabel 5.8 di atas menunjukkan bahwa sektor
ekonomi yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB di
Kabupaten Kulon Progo adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
dengan besar rata-rata kontribusi 18,85 persen selama tahun 2012 hingga
tahun 2016. Sektor kedua yang memberikan kontribusi besar bagi PDRB
Kabupaten Kulon Progo adalah sektor perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda motor dengan rata-rata kontribusi sebesar 13,36
persen. Adapun sektor ekonomi yang memberikan kontribusi paling
rendah terhadap PDRB Kabupaten Kulon Progo adalah sektor pengadaan

listrik dan gas dengan rata-rata nilai kontribusi sebesar 0,10 persen.

2. Analisis Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan sektoral digunakan untuk menunjukkan
pertumbuhan masing-masing sektor dari tahun ke tahun dengan
membandingkan perubahan pendapatan suatu sektor dengan pendapatan
sektor tersebut di tahun sebelumnya. Dengan analisis ini dapat diketahui
apakah pertumbuhan sektor dari tahun ke tahun mengalami kenaikan atau
justru penurunan. Sektor ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan
ketika besarnya PDRB pada waktu tertentu lebih besar dari tahun

sebelumnya.
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TABEL 5.9.

Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Kulon Progo Menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2012-2016

Tahun Rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | -rata

Lapangan Usaha

Pertanian, Kehutanan, dan

Perikanan 541 2,45 -0,99 1,67 | 1,74 | 1,22

Pertambangan dan

Penggalian 3,70 | 460| 149 055| 1,72 | 2,09

Industri Pengolahan -409 | 7,37 | 855 3,52 | 528| 6,18
10,1 14,4

Pengadaan Listrik dan Gas 0| 6,550 | 547 2,96 2| 7,34

Pengadaan Air,
Pengolahan sampah,
Limbah dan Daur Ulang 4,14 106 | 1,21 2,18 | 254 | 1,75

Konstruksil 573 | 4,21| 5,17 430| 6,48 | 5,04

Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil

dan Sepeda Motor 8,77 | 5,33| 5,22 6,52 | 6,20| 5,82
Transportasi dan

Pergudangan 1,00 3,19| 2,05 361 266| 2,88
Penyediaan Akomodasi

dan Makan Minum 520| 7,39| 4,78 537 | 593| 5,87
Informasi dan Komunikasi | 7,88 | 6,15 | 7,37 544 | 7,92 | 6,72
Jasa Keuangan dan 11,2

Asuransi 4,56 | 13,62 4 809 | 441 | 9,34
Real Estate 6,39 | 4,48 | 5,27 6,25| 553 | 5,38
Jasa Perusahaan 390 | 4,03]| 6,72 6,79 | 3,46 | 5,25
Administrasi

Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib | 7,68 | 511 | 6,02 502 | 6,16 | 5,58

Jasa Pendidikan 6,46 | 3,96 | 7,08 724 | 390| 5,54

Jasa Kesehatan dan

Kegiatan Sosial 851 | 6,27 | 7,08 7,14 | 566 | 6,54

Jasa Lainnya -1,02| 455| 5,89 8,02 | 548 | 5,98
PDRB 437 | 4,87 | 457 462 | 4,76 | 4,71

Sumber: BPS Kabupaten Kulon Progo (data diolah tahun 2018)
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Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa hampir seluruh sektor
ekonomi mengalami pertumbuhan di setiap tahunnya. Sektor ekonomi
yang memiliki rata-rata laju pertumbuhan paling tinggi dari tahun 2012
hingga tahun 2016 adalah sektor jasa keuangan dan asuransi dengan nilai
rata-rata laju pertumbuhan sebesar 9,34 persen. Adapun sektor ekonomi
yang memiliki laju pertumbuhan paling rendah adalah sektor pertanian,
kehutan dan perikanan dengan nilai rata-rata laju pertumbuhans sebesar

1,22 persen.

3. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah cara untuk mengidentifikasi berbagai
faktor secara sistematis dalam rangka merumuskan berbagai strategi
pengembangan ekonomi kerakyatan berbasis sektor unggulan. Analisis ini
didasarkan pada logika untuk dapat memaksimalkan kekuatan (strengths),
dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan/ hambatan (weakness) dan ancaman (threats)
(Prawoto, 2010). Berikut merupakan hasil analisis SWOT untuk

memaksimalkan sektor unggulan di Kabupaten Kulon Progo:
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Hasil Analisis SWOT sebagai Strategi Pengembangan Sektor

Unggulan Kabupaten Kulon Progo

dorongan dari instansi
terkait.
Kondisi geografis

membuka peluang pada
sektor jasa.

Faktor S (Strenghts) W (Weakness)
Internal Potensi SDA sektor | 1. SDA belum
unggulan yang potensial. dimanfaatkan  secara
Kondisi geografis yang optimal.
strategis. 2. Rendahnya pengetahuan
Komitmen yang Kkuat tenaga kerja.
dalam pengelolaan | 3. Kualitas produksi
administrasi rendah.
pemerintahan. 4. Keterbatasan SDA.

. Sektor kompetitif. 5. Pemanfaatan sistem
informasi belum
optimal.

Faktor 6. Kurangnya sumber
Eksternal modal.
7. Kurangnya inovasi
O S-O W-O
(Opportunities)
Memanfaatkan SDA | 1. Menggunakan
. Perkembangan secara optimal dengan perkembangan
teknologi dan adanya perkembangan teknologi untuk
informasi. teknologi untuk mengoptimalkan
. Adanya meningkatkan hasil produktivitas sektor
dorongan dari produksi. unggulan.
pemerintah Peningkatan usaha | 2. Koordinasi antar
Koordinasi budidaya perikanan lembaga kelompok
antar lembaga. dengan dorongan dari nelayan dan
. Tingginya pemerintah. pembudidaya untuk
selera . Memanfaatkan pusat meningkatkan
konsumsi kota sebagai sentral pengolahan hasil
masyarakat. kegiatan  perdagangan produksi.
(perekonomian). 3. Memanfaatkan
meningkatkan  Kkinerja kemajuan teknologi
pegawai dengan adanya untuk memperluas

sistem informasi.
Memanfaatkan bantuan

pemerintah untuk
mengatasi masalah
finansial.




Lanjutan Tabel 5.10.
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T (Threats)

. Kerusakan

lingkungan.

. Persaingan
antar daerah.

. Harga impor
lebih rendah.

. Tuntutan

pemangku
kepentingan
yang semakin
tinggi terhadap
kinerja.

S-T
Memanfaatkan lahan
potensial dan letak
geografis untuk

mendorong daya saing
sektor unggulan.
Mengelola SDA dengan
memperhatikan
kelestarian lingkungan.
Meningkatkan komitmen

| yang kuat untuk hasil

kinerja yang optimal.

W-T

Rehabilitasi dan
konservasi
Meningkatkan
kemampuan manajemen
dan pemahaman petani
untuk meningkatkan
daya saing hasil
pertanian.
Meningkatkan  kualitas
produk dengan harga jual
yang terjangkau.

. Adanya pembatasan
pengelolaan
pertambangan dan
penggalian untuk
mencegah kerusakan
lingkungan.

Mengembangkan inovasi
baru untuk meningkatkan
daya  saing sektor
unggulan.




